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A. Latar Belakang Penelitian

Perguruan tinggi sclaku entitas perkembangan sumberdaya
manusia dituntut untuk memiliki kredibilitas yang harus mampu menyusun
sistem yang baik dan mapan. Selain itu tuntutan masyarakat terhadap
teknologi mengharuskan perguruan tinggi mampu menjawap tantangan
zaman, penggunaan dan pengelolahan teknologi sistem informasi.

Kredibilitas suatu perguruan tinggi, merupakan suatu perwujudan
kewajiban perguruan tinggi untuk mempertanggungjawabkan keberhasilan
atau kegagalan misi perguruan tinggi tersebut. Organisasi akan dikatakan
kredibel apabila dalam pelaksanaan kegiatan telah menentukan keselarasan
yang tepat, mengembangkan standar untuk mencapai keselarasan, secara
efektif mempromosikan penerapan  pemakaian  standar dan
mengembangkan standar sistem informasi secara efektif dan ekonomis.

Sebagian besar perguruan tinggi sangat berorientasi pada sistem
informasi, terutama perguruan tunggi-perguruan tinggi yang tengah
mengembangkan siatem informasi berbasiskan komputer. Baik sistem
informasi yang diperoleh dalam bentuk jadi, diperoleh bersamaan dengan
hardware, maupun yang dirancang dan dikembangkan sendiri oleh
perguruan tinggi tersebut. Perhatian para pengelola terhadap sistem

informasi, sebagai akibat dari kerumitan kegiatan akademik, pengaruh



lingkungan pendidikan, dan meningkatnya perkembangan teknologi sistem
informasi, disamping itu teknologi informasi sekarang ini menjadi alat
bagi perguruan tinggi untuk meningkatnya daya saingnya.

Keberhasilan sistem informasi sangat penting untuk mendukung
para pemakai dalam melaksanakan tugasnya. Pada sebagian besar
perguruan tinggi, pusat informasi secara fisik memberikan fasilitan pada
para pemakai (user) agar dapat mengakses hardware dan software,
meminta pengembangan aplikasi dan memperoleh pelatihan. Dengan
penggunaan sistem informasi. tersebut, diharapkan dapat membantu
pelaksaan menajemen perusahaan, maupun untuk membantu tercapainya
tujuan. Kondisi tersebut didukung oleh Wilkinson dan Cerullo (1997,
dalam I Putu Sugiartha Sanjaya, 2005 juga dalam Heru (2008) bahwa
teknologi informasi merupakan suatu teknologi yang menitikberatkan pada
penggunaan komputer dan teknologi yang berhubungan dengan
pengaturan sumber teknologi.

Pengembangan sistem informasi memerlukan suatu perencanaan
dan penerapan yang hati-hati untuk menghindari adanya penolakan
terhadap sistem yang dikembangkan (resistance fo change). Pemakai akan
menggunakan sistem informasi apabila informasi yang dihasilkan oleh
sistem informasi tersebut adalah berkualitas yaitu, akurat, tepat waktu, dan
relevan schingga berguna sebagai alat bantu untuk pengambilan
keputusan. Kualitas informasi dapat ditingkatkan dengan cara melibatkan

pemakai dalam penggunaan sistem informasi. Hal ini dimungkinkan



terjadi karena pemakai dapat memberikan penilaian yang lebih lengkap
dan akurat tentang kebutuhan infonnas'i_ pemakai (Norton & Mc Farlaﬁ,
1975, Robey & Forrow, 1982, dalam Kentris 2004).
| Sistem Informasi mempunyai peran yang penting dalam
menyediakan informasi bagi manajemen dalam semua tingkatan, supaya
informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi dapat berguna bagi
manjemen, maka analisis untuk perancangan sistem haruslah memenuhi
kebutuhan informasi yang diinginkan oleh manajemen (Jogiyanto, 1995).
Pengembangan dan analisis sistem pada suatu organisasi bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas informasi yang akan dihasilkan,
menigkatkan kontrol pada perguruan tinggi dan penghematan biaya
perolehan informasi.

Begitu pentingnya pengembangan sistem informasi membuat
banyak peneliti tertarik untuk meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja sistem informasi tersebut. Beberapa faktor yang secara langsung
berperan terhadap peningkatan kinerja sistem informasi diantaranya adalah
partisipasi, untuk organisai dan ketidakpastian tugas. Faktor-faktor
tersebut telah terbukti berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi.

Sistem informasi mempunyai peranan yang strategik dalam suatu
perguruan tinggi, yaitu membantu manajemen perguruan tinggi dalam hal
menyediakan informasi yang mendukung untuk dapat digunakan dalam
pengambilan keputusan-keputusan. Kerena mempunyai peran strategik,

maka suatu perguruan tinggi perlu memikirkan bagaimana caranya agar



sistem informasi yang telah ada dan akan dibangun bisa mencapai
kesuksesan. Untuk mengurangi dampak buruk perubahan sistem
informasi, biasanya organisasi menempuh berbagai cara misalnya, dengan
melibatkan pemakai teknologi informasi dan pengembangan sistem
informasi atau yang disebut partisipasi pemakai, merancang suatu
perubahan yang familiar dan membuat komunikasi formal dalam
pengembangan sistem informasi (McLeod, 1998 dalam Rustiana, 2005).
Berdasarkan aspek perilaku maka dapat diduga bahwa kinerja atau
kesuksesan penerapan sistem informasi akan dipengaruhi oleh perilaku
dari pemakai sistem informasi tersebut. Perilaku pemakai sistem dapat
berupa partisipasi dalam pengembangan sistem informasi dan persepsi
pemakai terhadap ketidakpastian tugas yang dihadapi. Partisipasi pemakai
dianggap mempengaruhi kinerja sistem informasi karena partisipasi
merupakan bentuk keterlibatan langsung pemakai terhadap sistem yang
diterapkan. Apabila pemakai lebih paham sistem yang digunakan maka
pemakai akan merasa lebih memiliki sistem yang digunakan tersebut,
sehingga mereka dapat menggunakan sistem dengan baik dan diharapkan
kinerja sistem juga lebih baik. Ketidakpastian tugas merupakan bentuk
kendala yang dihadapi pemakai dalam penggunaan sistem. Secara
psikologis pemakai sistem akan merasa lebih nyaman menggunakan
sistem apabila tingkat ketidakpastian tugas rendah. Dalam kondisi

ketidakpastian tugas tinggi, maka diperlukan lebih banyak partisipasi



pemakai, schingga pemakai juga dapat lebih intensif dalam penggunakan
sistem.

Beberapa hasil penelitian tentang kepuasan pemakai menunjukkan
bahwa kepuasan pemakai diperoleh dari pemakai yang mempunyai
pertisipasi terhadap perkembangan sistem informasi. Penelitian yang
dilakukan Restuningdiah, 1999 dalam Rustiana (2005) mengenai
partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem
informasi menyimpulkan terhadap hubungan yang positif antara partisipasi
pemakai dengan peningkatan kinerja sistem informasi.

Kenyataan yang ada bahwa Universitas Muhammadiyah
Yogyakarta bukan satu-satunya universitas yang ada di Yogyakarta.
Banyak sekali perguruan-perguruan tinggi di Yogyakarta yang mengalami
perkembangan yang sangat pesat, baik dari teknologi sumberdaya
manusianya. Oleh karena itu, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
dituntut untuk lebih bekerja keras dalam perkembangan teknologi untuk
mencapai kemajuan demi pencapaian tujuan.

Berdasarkan latar belakang di atas maka sangatlah menarik
diadakan penelitian mengenai: ”Pengaruh Partisipasi Pemakai dan
Kepuasan Pemakai terhadap Kinerja Sistem Informasi pada

karyawan UMY,



B. Rumusan Masalah

Dengan berdasarkan pada literatur dan penjelasan beberapa

penelitian terdahulu dalam latar belakang masalah, maka masalah

penelitian yang diajukan peneliti adalah :

1.

Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara partisipasi
pemakai dan kepuasan pemakai secara bersama-sama terhadap kinerja
sistem?

Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara partisipasi
pemakai terhadap kinerja sistem?

Apakah terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan
pemakai terhadap kinerja sistem?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

peneliti memiliki beberapa tujuan, yaitu:

1.

Menganalisis pengaruh partisipasi pemakai dan kepuasan pemakai
secara bersama-sama terhadap kinerja sistem informasi.
Menganalisis pengaruh partisipasi pemakai terhadap kinerja sistem

informasi.

. Menganalisis pengaruh kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem

informast.



D. Manfaat Penelitian

1. Bagi Peneliti
Dengan adanya penelitian ini, peneliti secara langsung dapat
menganalisis, mempraktekan atau menerapkan ilmu yang telah
diperoleh sekaligus memperoleh gambaran mengenai pengaruh
partisipasi dan kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem informasi
pada lembaga pendidikan tinggi.

2. Bagi Lembaga Pendidikan Tinggi
Hasil penelitian ini akan menjadi pokok pertimbangan atau masukan
untuk lembaga pendidikan tinggi mengevaluasi pengaruh partisipasi
pemakai dan kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem informasi
lembaga pendidikan tinggi dapat mempengaruhi kinerja sistem
informasi melalui satu atan dua variable independen yang terbukti
signifikan,

3. Bagi Pihak Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar bagi kajian atau penelitian
serupa pada ruang lingkup yang lebih luas, serta dapat memberikan
informasi tentang aspek-aspek hubungan antara partisipasi pemakai
dan kepuasan pemakai terhadap kinerja sistem informasi pada lembaga
pendidikan tinggi.



